DAFTAR PUSTAKA

Arifiani, N. (2004). Pengaruh Kebisingan terhadap Kesehatan Tenaga Kerja. Cermin Dunia
Kedokteran No.144

Budiono, dkk. (2003). Bunga Rampai Hiperkes dan KK. Semarang: Universitas Diponegoro

Eearshen JJ. Noisein:Levy BSwegman DH,Baron Sl,Sokas RK,editors.occupational and
environment health: recognizing and preventing disease and injury.5th
ed.philadel phia:Lippincot williams& wilkins 2006.p 312-321)

Harahap IMC. (2011). Pengaruh Intensitas Kebisingan Terhadap Peningkatan Denyut Nadi di
Bagian Process dan Finishing PT. Iskanadar Indah Printing Texstile Surakarta.
Surakarta : Fakultas IImu Kesehatan UM S

Judha M. Erwanto R. (2011). Anatomi Dan Fisiologi Rangkuman Sederhana Belajar Anatomi
Fisiologi Untuk Mahasiswa Kesehatan Dan Keperawatan. Gosyen Publishing

Luxson M, Darlina S dan Malaka T. (2012). Kebisingan Di Tempat Kerja. Jurnal Kesehatan
BinaHusada. Vol.6. No.2. Agustus 2010. Palembang : Program Pasca SarjanaK esehatan
Masyarakat STIK Bina Husada.

Kemenakertrans. (2004). Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Tenaga Kerja
Keputusan Bersama Menteri Tenaga Kerja dan Kepala Kepolisan Rl Nomor
Kep.275/Men/2003 dan Nomor Pol .K ep/04/V /2003 tentang Pengaturan Jam Kerja, Shift
dan Jam Istirahat serta Pembinaan Tenaga Satuan Pengamanan (SATPAM).

Keputusan Menteri Tenaga Kerja No.Kep-51/MEN/1999 tentang Nilai Ambang Batas Faktor
Fiskadi Tempat Kerja

Keputusan Menteri Tenaga Kerja Dan Transmigrass Republik Indonesia Nomor Kep.

102/Men/11/2004 Tentang Waktu Kerja Lembur Dan Upah Kerja Lembur



Mila, Dian. (2012). Denyut Nadi Normal Manusia.(Online), (www.healthy life.com/denyut-
nadi-normal-manusia/denyut-jantung/2012//), diakses 16 April 2016

Muflichatum. (2006). Hubungan Antara Tekanan Panas Denyut Nadi dan Produktivitas Kerja
Pada Pekerja Pandai Bsi Paguyuban Wes Aji Donorgjo Batang. (Skripsi IImiah).
Semarang: Fakultas IImu Kesehatan Universitas Negeri Semarang

Notoatmodjo S. 2010. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta : Rineka Cipta.

Permenkes Nomor 718/Menkes/Per/X1/1987 tentang kebisingan

Peraturan Menteri dan TenagaKerjadan Transmigrasi Nomer Per 13/MEN/X/2011 tahun 2011

tentang Nilai Ambang Batas Faktor Fisika dan Faktor Kimiadi Tempat Kerja

Priyanto. (2004). Faktor-Faktor Lingkungan Kerja yang Berhubungan dengan Frekuens
Denyut Nadi Tenaga Kerja Bagian Weaving di PT. Iskandartex Surakarta. UMS Library
Pulung S. dan lka Setya P. (2006). Perbedaan Efek Fisiologis pada Pekerja Sebelum dan

Sesudah Bekerja di Lingkungan Kerja Panas. http://journal.unair.ac.id. Diakses pada

tanggal 22 mei 2016

Rusdli, M. (2009). Pengaruh Kebisingan dan Getaran terhadap Perubahan Tekanan Darah
Masyarakat yang Tinggal di Pinggiran Rel Kereta Api Lingkungan XIV Kelurahan
Tegal Sari Kecamatan Medan Denai. Tesis. Universitas Sumatera Utara: Medan

Roestam, A.W. (2004). Program Konservasi Pendengaran di Tempat Kerja. Cermin Dunia
Kedokteran. No. 144.

Sasongko, dkk. (2010). Kebisingan Lingkungan. Semarang: Universitas Diponegoro

Soetjipto, Damayanti. (2007). Gangguan Pendengaran Akibat Bising, (online), diakses 11
April 2016, (http://ketulian.com/v1/web/index.php?to= article&id=15).

Soeripto, M. (2008). Hygiene Industri. Jakarta: Fakultas K edokteran Universitas Indonesia

Subaris dan Haryono. (2008). Hygiene Limgkungan Kerja. Y ogyakarta: Mitra Cendekia Press



Tarwaka. (2004). Ergonomi untuk Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Produktivitas.
Surakarta: UNIBA Pres

Tarwaka. (2008). Keselamatan dan Kesehatan Kerja “Manajemen Dan Implementasi K3 Di
Tempat Kerja.Surakarta: Harapan Press

Tarwaka. (2011). Ergonomi Industri “Dasar-Dasar Pengetahuan Ergonomi dan Aplikasi di
Tempat Kerja™. Surakarta: Harapan Press.

Tigor SBT. (2005). Kebisingan di Tempat Kerja. Y ogyakarta

Undang-Undang No. 13 tahun 2003 tentang K etenagakerjaan

Winston, Robert. (2007). Ensiklopedia Tubuh Manusia. Surabaya: Erlangga.



